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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Tanggung jawab yang telah di laksanakan oleh Lembaga pemasyarakatan 

Kota Gorontalo yakni dalam bentuk kerja sama dengan pihak Badan 

Narkotika Nasional (BNN) sekaligus mengusut siapa saja koneksi 

narapidana yang berada di luar lembaga dan mengetahui interaksi 

narapidana secara pasti melalui gerak-gerik sikap,kedisiplinan,perilaku 

daripada para terpidana dan melakukan tindakan rehabilitasi kepada para 

terpidana  narkoba agar semakin berkurangnya pelaku-pelaku yang 

menggunakan narkotika dan obat-obatan terlarang di dalam lembaga 

permasyarakatan karena pada dasarnya yang melakukan percobaan 

transaksi tidak lain adalah narapidana narkotika itu sendiri, dan ini 

merupakan suatu bentuk dari tanggung jawab lembaga pemasyarakatan 

bedasarkan peraturan perundang-undangan. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya penyalaahgunaan 

narkotika dan obat-obatan terlarang di lembaga pemasyarakatan adalah : 

a. Tidak adanya lapas khusus narkotika dan kurangnya satuan 

khusus yang sehingganya bisa lebih memperhatikan para pelaku 

tindak pidana narkotika, dikarenakan penyalagunaan narkotika 
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dan obat-obatan terlarang ini lebih cendrung kepada para tindak 

pidana narkotika yang berada di dalam lapas. 

b. Kurangnya fasilitas yang memadai, para petugas (sipir) dalam 

memeriksa tiap pengunjung yang datang masih dengan cara 

manual/tidak menggunakan alat bantu mesin dan sebagainya. 

c. Koordinasi antara petugas sudah efektif dan berjalan dengan baik. 

d. Kebiasaan menggunakan narkotika dan obat-obatan terlarang 

menjadi faktor yang sangat mempengaruhi penyalahgunaan 

narkotika dan obat-obatan terlarang di dalam lapas. 

1.2 Saran 

Dalam hal ini peneliti mempunyai saran untuk menimalisirkan tindakan 

penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang. 

1. Terus melakukan pemantauan kepada semua narapidana terutama 

narapidana narkotika dan memantau gerak-gerik sikap narapidana dan 

pengunjung Lembaga Pemasyarakatan dan lebih memperketat lagi 

penjagaan terhadap pengunjung yang akan masuk.   

2. Perlu adanya tambahan fasilitas yang memadai di lingkungan Lapas dan 

melakukan penekanan terhadap pendekatan diri dengan sang illahi, sang 

pemilik hati kehidupan manusia ALLAH S.W.T agar pada nantinya 

kebiasaan buruk itu akan hilang. 
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